BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang
didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tingkat persepsi siswa terhadap karakteristik guru pada program keahlian
teknik pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta adalah sebesar 80% dari
yang diharapkan dan termasuk dalam kriteria yang sangat baik.

2. Tingkat persepsi siswa terhadap fasilitas belajar pada program keahlian
teknik pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta adalah sebesar 66% dari
yang diharapkan dan termasuk dalam kriteria baik.

3. Tingkat persepsi siswa terhadap kualitas pembelajaran pada program
keahlian teknik pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta adalah sebesar 68%
dari yang diharapkan dan termasuk dalam kriteria yang baik.

4. Terdapat hubungan yang positif, kuat, dan signifikan pada taraf kesalahan
1% antara karakteristik guru dengan kualitas pembelajaran siswa program
keahlian teknik pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta dengan korelasi
sebesar 0,75.

5. Terdapat hubungan yang positif, kuat, dan signifikan pada taraf kesalahan
1% antara fasilitas belajar dengan kualitas pembelajaran siswa program
keahlian teknik pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta dengan korelasi
sebesar 0,66.

6. Terdapat hubungan yang positif, kuat, dan signifikan pada taraf kesalahan

1% antara karakteristik guru dan fasilitas belajar dengan kualitas
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pembelajaran siswa program keahlian teknik pemesinan SMK Negeri 2

Yogyakarta dengan korelasi sebesar 0,78.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
diuraikan, penelitian ini mempunyai implikasi sebagai berikut:

1. Dengan ditemukannya tingkat karakteristik guru menurut persepsi siswa
program keahlian teknik pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta termasuk
dalam kategori baik, maka pihak sekolah perlu mengupayakan agar terus
menumbuhkan karakteristik guru yang positif menuju sekolah yang
diharapkan.

2. Dengan ditemukannya tingkat kualitas fasilitas belajar menurut persepsi
siswa program keahlian teknik pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta
termasuk dalam kategori baik, maka pihak sekolah perlu bekerja keras
untuk mengupayakan ketersediaan fasilitas belajar yang memadai dan
berkualitas untuk menuju hasil pembelajaran yang diharapkan.

3. Dengan ditemukannya tingkat kualitas pembelajaran siswa program
keahlian teknik pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta termasuk dalam
kategori baik, maka pihak sekolah perlu mengupayakan karakter guru
yang baik dan penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai dan
berkualitas untuk menghasilkah out put berupa siswa yang berkualitas
dan dapat memasuki dunia usaha dan industri dengan ilmu pengetahuan

yang dimilikinya.
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4. Dengan ditemukannya hubungan antara karakteristik guru dan kualitas
pembelajaran di program keahlian teknik pemesinan SMK Negeri 2
Yogyakarta yang termasuk dalam kategori kuat, maka pihak sekolah
perlu mengupayakan peningkatan karakteristik guru. Jika karakteristik
guru dan terus dikembangkan menuju arah yang positif maka kualitas
pembelajaran di sekolah akan mempunyai kualitas yang baik dan
membuat sekolah yang berkualitas pula.

5. Dengan ditemukannya hubungan antara fasilitas belajar dengan kualias
pembelajaran di program keahlian teknik pemesinan SMK Negeri 2
Yogyakarta termasuk dalam kategori kuat, maka pihak sekolah perlu
mengupayakan penyediaan fasilitas belajar yang memadai dan
mempunyai kualitas yang baik. Jika pengadaan fasilitas belajar ini terus
dikembangkan maka kemampuan praktik siswa juga pasti akan
meningkat sehingga siswa mempunyai keterampilan memadai yang dapat
dijadikan modal siswa untuk masuk ke dalam dunia uasaha atau industri
nantinya.

6. Dengan ditemukannya hubungan secara bersama-sama antara
karakteristik guru dan fasilitas belajar dengan kualitas pembelajaran
siswa di program keahlian teknik pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta
termasuk dalam kategori kuat, maka pihak sekolah harus berupaya terus
meningkatkan karakteristik guru yang baik dan penyediaan fasilitas
belajar yang memadai dan berkualitas. Jika kedua komponen yaitu

karakteristik guru dan fasilitas belajar dapat terpenuhi dengan baik sangat
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memungkinkan untuk menjadikan SMK N 2 Yogyakarta menjadi sekolah
yang berkualitas baik dengan mempunyai lulusan yang mempunyai
kemampuan/ keterampilan yang baik dan siap untuk memasuki dunia

usaha/ industi.

C. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
diuraikan, penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut:

1. Pengukuran variabel penelitian karakteristik guru, fasilitas belajar dan
kualitas pembelajaran hanya menggunakan instrumen kuesioner yang
disusun oleh peneliti, sehingga referensi untuk penyusunan Kkuesioner
sangat terbatas. Dengan penyusunan kuesioner, maka variabel yang diukur
hanya sebatas pada indikator-indikator variabel secara umum yang mampu
diukur oleh peneliti. Sedangkan aspek-aspek yang digunakan untuk
mengukur variabel penelitian karakteristik guru, fasilitas belajar dan
kualitas pembelajaran siswa program keahlian teknik pemesinan SMK
Negeri 2 Yogyakarta itu sangat banyak dan luas. Oleh karena itu, hasil
yang dimunculkan pada indikator ini menimbulkan dugaan bahwa variabel
penelitian masih perlu diteliti dan dikaji lebih dalam lagi.

2. Penelitian ini masih terbatas pada waktu pengerjaan dan dana. Karena
penelitian yang digunakan ini adalah penelitian survei, maka dibutuhkan
waktu yang lama dalam penyusunan instrumen secara matang. Untuk
membatasi waktu penyusunan instrumen, maka peneliti hanya menyusun

instrumen-instrumen yang hanya menyangkup indikator umum dalam
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variabel penelitian. Di samping itu, dana juga dibatasi dalam penelitian ini.
Besarnya populasi yang digunakan, maka dana dikeluarkan dalam
pengambilan data hanya sebatas pada kuota sampel yang dibutuhkan.

3. Penelitian ini menggunakan analisis perhitungan statistik secara manual,
kalkulator, dan menggunakan bantuan program komputer Microsoft Excel.
Oleh karena itu, dalam melakukan analisis perhitungan statistik perlu
memerlukan waktu yang cukup lama. Hal ini dilakukan agar peneliti
mengetahui dengan pasti proses perhitungan secara sebenarnya tanpa
bantuan program komputer statistik yang lebih canggih.

4. Populasi yang dibatasi dalam penelitian ini adalah siswa program keahlian
teknik pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta. Oleh karena itu perlu
dikembangkan penelitian dengan populasi yang lebih besar yaitu seluruh
siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta untuk mendapatkan hasil yang lebih
realiabel mengenai hubungan karakteristik guru, fasilitas belajar dengan

kualitas pembelajaran.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka dapat dikemukakan
beberapa saran yaitu :

1. Pihak sekolah, terutama guru SMK Negeri 2 Yogyakarta agar
memperhatikan dan terus meningkatkan karakteristik guru yang dinilai
rendah oleh siswa. Berdasarkan kedua indikator yang dihasilkan oleh
variabel karakteristik guru, guru seharusnya memperhatikan pada indikator

karakteristik sosial yang dinilai siswa masih rendah.
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2. Pihak sekolah, komite sekolah dan pimpinan SMK Negeri 2 Yogyakarta
agar memperhatikan dalam pengadaan fasilitas belajar yang dinilai kurang
dari segi kuantitas atau fasilitas belajar yang mempunyai kualitas yang
kurang baik dan sangat diperlukan siswa dalam proses pembelajaran.

3. Pihak sekolah, terutama guru, kepala sekolah dan komite sekolah SMK
Negeri 2 Yogyakarta agar bekerja sama dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui pembentukan karakteristik guru yang baik
dalam proses pembelajaran dan pengadaan fasilitas belajar yang
berkualitas baik untuk mendapatkan kualitas pembelajaran yang
berkualitas dan akhirnya berdampak pada lulusan SMK Negeri 2
Yogyakarta yang mempunyai keterampilan yang memadai untuk masuk
dalam dunia usaha/ industri.

4. Karena terdapat hubungan yang positif, signifikan, dan kuat antara
karakteristik guru dan kualitas pembelajaran, maka pihak sekolah
khususnya kepala sekolah menginstruksikan kepada guru-guru untuk
mengajar dengan mengupayakan penunjukan karakteristik yang baik
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan maksimal.

5. Karena terdapat hubungan yang positif, signifikan, dan kuat antara fasilitas
belajar dengan kualitas pembeljaran, maka pihak sekolah perlu
memperhatikan dalam upaya pengadaan fasilitas belajar dari segi kualitas
dan kuantitas karena komponen ini salah satu faktor penentu kualitas

pembelajaran karena dengan adanya fasilitas belajar yang memadai maka

121



proses praktik siswa dapat berjalan dengan baik dan kemampuan/
keterampilan siswapun akan optimal.

. Karena terdapat hubungan yang positif, signifikan, dan kuat antara
karakteristik guru dan fasilitas belajar dengan kualitas pembelajaran, maka
pihak sekolah perlu memperhatikan dan meningkatkan secara bersama-
sama baik karakteristik guru maupun fasilitas belajar untuk mendapatkan/
memaksimalkan proses pembelajaran sehingga akan tercipta kualitas

pembelajaran yang baik.
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